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Abstract 

This study aims to determine the influence of financial literacy, learning in higher education 

and work experience on financial behavior. This research is a quantitative study. The sample 

of this study was a group of 100 respondents of FEB accounting student alumni Class of 2016, 

Islamic University of Malang. Data were analyzed using multiple linear regression analysis. 

Based on the results of data analysis, the results of the t-test indicate that: (1) Financial literacy 

has no significant effect on financial behavior. (2) Learning in higher education has no 

significant effect on financial behavior. (3) Work experience has no significant effect on 

financial behavior. 

 

Keywords: financial literacy, learning in higher education, work experience, financial 

behavior 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pembelajaran di 

perguruan tinggi dan pengalaman kerja terhadap perilaku keuangan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 100 responden alumni mahasiswa akuntansi 

FEB Angkatan 2016 Universitas Islam Malang. Data dianalisis menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Berdasarkan hasil analisis data, hasil uji-t menunjukkan bahwa: (1) Literasi 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. (2) Pembelajaran di 

perguruan tinggi tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. (3) Pengalaman 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuagan, Pembelajaran di Perguruan Tinggi, Pengalaman Kerja, Perilaku 

Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat termasuk internet 

ternyata memberikan dampak terhadap dunia bisnis. Dengan berkembangnya teknologi 

dapat memudahkan suatu transaksi jual beli secara online dapat di akses oleh semua 

kalangan khususnya alumni mahasiswa. Kurangnya pemahaman tentang ilmu keuangan 

dapat menyebabkan suatu masalah ekonomi, khususnya tingkat konsumtif yang berlebihan. 

Perilaku keuangan memiliki pengaruh positif dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Karena dalam perilaku keuangan terdapat beberapa sub disiplin ilmu keuangan yang 

melibatkan aspek keperilakuan manusia.  

Braindilog Sociology (2017) menjelaskan konsumtif umumnya merujuk pada perilaku 

konsumen yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai produksinya untuk barang 

dan jasa yang merupakan kebutuhan pokok. Hal ini yang menjadikan tindakan konsumtif 

tersebut tidak didasarkan pada pertimbangan rasional. Pada keadaan tersebut individu 

mementingkan faktor keinginan dari pada faktor kebutuhan, serta cenderung dikuasai oleh 

hasrat duniawi dan kesenangan semata (hedonistik). Pendapat tersebut diperkuat oleh Jean 2 

Baudrillard yang mengatakan logika sosial konsumsi tidak akan pernah terfokus pada 

pemanfaatan nilai guna barang dan jasa yang diperoleh namun terfokus pada produksi dan 

manipulasi sejumlah penanda sosial semata (Ritzer, 2011). Dengan kata lain tindakan 

konsumsi tidak didasarkan pada nilai manfaat dan kegunaannya namun
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ditujukan sebagai penanda kelas sosial individu semata. Oleh karena itu konsumsi saat ini 

dipandang sebagai sesuatu yang terlembagakan, dan dipaksakan kepada individu sehingga 

menyebabkan terjadinya pergeseran pemahaman dari kebutuhan menjadi hasrat (Suyanto, 

2013). 

Pada akhirnya perilaku konsumtif tersebut menjelma menjadi tren kehidupan yang 

memaksa siapa saja untuk masuk ke dalam arusnya. Di mana dalam realitanya tren ini tidak 

hanya dilakoni oleh masyarakat khususnya mahasiswa dengan tingkat perekonomian 

menengah ke atas, melainkan juga mahasiswa dengan tingkat perekonomian menengah ke 

bawah. Di Indonesia sendiri sudah bukan menjadi rahasia umum lagi, keberadaan institusi 

pendidikan saat ini tidak semata – mata sebagai tempat untuk menimba ilmu namun juga 

sebagai tempat berlangsungnya ajang unjuk popularitas dan pembetukan citra diri dalam 

rangka mempertahankan eksistensi guna mendapatkan pengakuan sosial di lingkungannya. Hal 

tersebut sangat disayangkan ketika mahasiswa yang seharusnya menjadikan institusi 

pendidikan sebagai tempat untuk mempersiapkan diri menjadi member of change, mengalami 

distorsi dan disorientasi. Hasil riset yang dilakukan ZAP Finance pada tahun 2013 

menunjukkan perilaku konsumtif disebabkan oleh gangguan stabilitas finansial individu di 

mana 50% responden ZAP Finance tidak bisa membedakan antara tabungan, simpanan, dan 3 

investasi. 18% responden berhutang hanya untuk memenuhi gaya hidup. Dan sisanya 32% 

mengaku memiliki gaya hidup yang tinggi yang disebabkan gengsi. Dengan beragam fashion 

dan gadget terbaru membuat individu ingin terus mengikuti namun tidak diimbangi dengan 

pendapatan yang memadai. Hal tersebut juga didukung oleh data Survey Manulife Investor 

pada Q4 (2015) yang mengungkapkan dari 53% responden yang pada umumnya adalah 

golongan milenial khususnya mahasiswa, menghabiskan 70% dari pendapatan mereka untuk 

berbelanja. Dan 10% dari responden menghabiskan 90% dari pendapatan untuk belanja. Hal 
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ini menandakan banyaknya individu yang menghabiskan pendapatannya untuk belanja 

dibandingkan untuk melakukan saving guna kebutuhan di masa yang akan datang. 

Melihat fenomena tersebut, pada kenyataannya banyak individu generasi milenial 

khususnya alumni mahasiswa yang tidak dapat mengelola keuangannya dengan baik. Di mana 

pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan, juga hutang lebih besar dari pada simpanan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Valent (2014) tentang alokasi pengeluaran mahasiswa 

FBEB (Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 

dalam kurun waktu satu bulan di mana rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan primer untuk 

mahasiswa yang kost sebesar 53,46% sedangkan untuk mahasiswa yang tidak kost sebesar 

42,13%, untuk kebutuhan kesenangan sendiri (nonton bioskop, pulsa internet, shoping, dll) 

ratarata pengeluaran mahasiswa yang kost sebesar 29,38% sedangkan untuk mahasiswa yang 

tidak kost sebesar 31,06%. Pada kebutuhan akan pendidikan sendiri mahasiswa FBEB 

(Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis) Universitas 4 Pendidikan Indonesia (UPI) 

mengalokasikan rata-rata pengeluarannya untuk mahasiswa yang kost adalah sebesar 10,58% 

sedangkan pada mahasiswa yang tidak kost sebesar 9.58%, sedangkan untuk kebutuhan 

kesehatan alokasi rata –rata pengeluaran untuk mahasiswa kost hanya sebesar 3.38% dan 

mahasiswa yang tidak kost sebesar 4.31%. Dan untuk alokasi untuk menabung rata –rata dana 

yang disisihkan oleh mahasiswa FBEB (Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis) Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) yang kost adalah sebesar 5.59% sedangkan mahasiswa yang tidak 

kost sebesar 11,14%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa masih belum dapat 

mengatur alokasi keuangan dengan benar. Di mana hal tersebut mencerminkan perilaku 

keuangan yang tidak efisien  

Fenomena ini juga terjadi di kalangan mahasiswa di Kota Malang khususnya alumni 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Islam Malang Angkatan 2016, di 

mana dengan letak kampus yang sangat strategis dekat dengan pusat perbelanjaan, cafe, coffe 
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shop, restoran, hotel dan distro, mendukung para alumni mahasiswa memiliki gaya hidup yang 

konsumtif. Ditambah lagi rata-rata alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi 

Universitas Islam Malang Angkatan 2016 rata - rata sudah memiliki pekerjaan dan penghasilan 

sendiri. Dari hal ini membuat kalangan alumni mahasiswa berpotensi tidak dapat menerapkan 

perilaku keuangan, yang seharusnya mengalokasikan pendapatan atau penghasilan mereka 

sesuai dengan tingkat kebutuhan dah ulu namun mereka lebih condong untuk mengikuti tren. 

Kurangnya efektivitas penerapan perilaku keuangan dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Menurut Erawati (2017) tepat tidaknya seseorang dalam berperilaku keuangan 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Sagita (2014) juga menyatakan faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri idividu itu sendiri seperti, pembelajaran dan 

kontrol diri, sedangkan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar individu seperti 

lingkungan, teman dan keluarga. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Susanti (2013) 

faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa berupa literasi keuangan dan  

pembelajaran di perguruan tinggi, hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widayati (2012) yang menyatakan literasi keuangan dan pembelajaran di perguruan membantu 

mahasiswa memiliki kemampuan untuk memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan 

keuangan mereka. Sedangkan penelitian yang dilakukan Erawati (2017) menerangkan selain 

faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa adalah literasi keuangan dan 

pembelajaran di perguruan tinggi, pengalaman bekerja juga berperan terhadap keefektifan 

perilaku keuangan mahasiswa. Di mana mahasiswa yang telah memiliki pengalaman bekerja 

akan lebih tepat dalam penerapan perilaku keuangan serta lebih berhati-hati dalam pengelolaan 

keuangan pribadinya. Namun hal ini sangat bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan Nujmatul (2013) menyatakan pengalaman bekerja pada mahasiswa tidak terbukti 

memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan dari mahasiswa. 
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Berdasarkan paparan di atas terdapat suatu masalah adanya gap. Oleh karena itu peneliti 

mengambil judul “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Pembelajaran di Perguruan Tinggi 

dan Pengalaman Kerja terhadap Perilaku Keuangan (Studi kasus pada Alumni Mahasiswa  

Akuntansi Angkatan 2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan pertanyaan penelitian dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi dan 

pengalaman kerja terhadap perilaku keuangan ? 

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan ? 

3. Bagaimana pengaruh pembelajaran di perguruan tinggi terhadap perilaku keuangan ? 

4. Bagaimana pengaruh pengalaman bekerja terhadap perilaku keuangan ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang di kaitkan dengan kerangka pemikiran dapat disusun sebagia berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi 

dan pengalaman kerja terhadap perilaku keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran pada perguruan tinggi terhadap perilaku 

keuangan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap perilaku keuangan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Berikut rincian manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut : 

1. Aspek Teoritis  
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a. Hasil penelitian ini memberikan bukti mengenai analisis literasi keuangan, 

pembelajaran di perguruan tinggi, dan pengalaman kerja terhadap perilaku 

keuangan alumni mahasiswa fakultas ekonomi UNISMA. 

b. Memberikan tambahan pembelajaran terhadap alumni mahasiswa akan 

pentingnya peningkatan kualitas perilaku keuangan untuk pengelolaan 

keuangan (khususnya pribadi) yang lebih bijak. 

c. Dapat digunakan sebagai masukan bagi penelitian mendatang. 

2. Aspek Praktis 

a.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi dibidang akuntansi 

dalam materi perkuliahan.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar penelitian 

lebih lanjut di akuntansi keuangan. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Literasi Keuangan, Pembelajaran di 

Perguruan Tinggi dan Pengalaman Kerja terhadap Perilaku Keuangan pada Alumni 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan 2016 Universitas Islam Malang. Dari hasil 

pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Literasi Keuangan (X1), Pembelajaran di Perguruan Tinggi (X2) 

dan Pengalaman Kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

Perilaku Keuangan (Y). 

2. Variabel Literasi Keuangan (X1), Pembelajaran di Perguruan Tinggi (X2), 

serta Pengalaman Kerja (X3) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Perilaku Keuangan (Y). 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan maka penilus menemukan berbagai 

keterbatasan berikut ini : 

1. Variabel yang di gunakan hanya Literasi Keuangan, Pembelajaran di 

Perguruan Tinggi dan Pengalaman Kerja. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada alumni Mahasiswa Akuntanis angkatan 

2016 universitas islam malang. 

3. Penelitian yang dilakukan hanya memperoleh 100 responden. 

4. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner 

dengan penyebaran melalui google form.
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5.3 Saran 

Dalam berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel yang 

mempengaruhi Perilaku Keuangan dalam penelitianya seperti uang saku, kontrol 

diri, dan pendapatan. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi penelitian sehingga 

dapat memberikan hasil yang lebih beragam. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperoleh responden lebih dari 100 dan 

dapat meningkatkan lagi metodologi yang akan di pakai dalan penelitian serta 

dapat menerapkan metode time series . 

4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan Teknik pengumpulan 

data yang lebih baik dengan memberikan aspek-aspek tinjauan serta melakukan 

follow up terhadap pengisian kuesioner pada responden agar responden tidak 

kebingunan dalam mengisi kuesioner.  
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